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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menggali peran bahasa Indonesia dalam pelestarian budaya lokal di 
Indonesia. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan desain deskriptif. 

Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan tokoh-tokoh budaya, pemuka masyarakat, 

serta pengajar bahasa dan sastra di sekolah-sekolah yang aktif dalam pelestarian budaya. Peneliti juga 
melakukan observasi langsung terhadap kegiatan yang berkaitan dengan penggunaan bahasa Indonesia 

dalam konteks budaya lokal. Analisis data dilakukan secara tematik dengan mencari pola-pola yang 

muncul terkait peran bahasa Indonesia dalam pelestarian tersebut. Selain itu, penelitian ini juga 
melibatkan studi pustaka untuk mendalami teori-teori bahasa dan budaya serta meninjau contoh-contoh 

penerapan bahasa Indonesia dalam upaya pelestarian budaya di berbagai wilayah. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa bahasa Indonesia tidak hanya berfungsi sebagai alat komunikasi, tetapi juga 

sebagai sarana untuk mendokumentasikan, menyebarkan, dan melestarikan kearifan lokal. Bahasa 
Indonesia memfasilitasi pemahaman lintas budaya, memperkuat identitas nasional, serta mempererat 

solidaritas sosial di tengah keragaman budaya Indonesia. 
 

Kata Kunci:  Bahasa Indonesia, Pelestarian Budaya Lokal, Kearifan Lokal, Identitas Budaya, Solidaritas Sosial 

 

1. PENDAHULUAN  

Bahasa adalah elemen mendasar dalam kehidupan sosial manusia. Selain menjadi alat 

komunikasi, bahasa juga mencerminkan identitas budaya suatu masyarakat. Di Indonesia, yang kaya 

akan keberagaman suku, bahasa, dan budaya, peran bahasa sangat krusial dalam melestarikan dan 
mengembangkan budaya lokal. Sebagai negara kepulauan dengan lebih dari 700 bahasa daerah, bahasa 

Indonesia berfungsi sebagai bahasa pemersatu nasional, menjembatani berbagai komunitas etnis dan 

budaya. Lebih dari itu, bahasa Indonesia turut menjadi sarana untuk melestarikan bahasa daerah sebagai 
bagian tak terpisahkan dari warisan budaya bangsa (Asdarina, 2023). 

Namun, di era globalisasi yang kian pesat, pelestarian bahasa daerah menghadapi tantangan 

besar. Bahasa daerah kerap terpinggirkan oleh dominasi bahasa Indonesia dan bahasa asing, yang pada 
akhirnya berpotensi menggerus identitas budaya lokal. Oleh sebab itu, dibutuhkan strategi pelestarian 

bahasa daerah melalui pendidikan, media, dan kebijakan yang mendukung penggunaannya dalam 

kehidupan sehari-hari (Santoni et al., 2020). Dalam hal ini, bahasa Indonesia memiliki peran ganda, 

tidak hanya sebagai alat komunikasi, tetapi juga sebagai sarana memperkuat ketahanan budaya melalui 
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pengenalan dan pemanfaatan bahasa daerah di berbagai sektor, termasuk pendidikan dan media (Putri, 

2023). 
Pelestarian bahasa daerah juga berkaitan erat dengan penguatan nilai-nilai budaya lokal yang 

terkandung di dalamnya. Contohnya, peribahasa dan ungkapan dalam bahasa daerah sering kali 

menyimpan kearifan lokal yang bisa dijadikan pedoman hidup (Setyawan & Suwandi, 2022). Melalui 
promosi penggunaan bahasa daerah dalam pendidikan, masyarakat dapat lebih memahami dan 

menghargai warisan budaya mereka. Hal ini membantu mencegah pengikisan nilai-nilai budaya lokal 

(Gandaresmi, 2023). Selain itu, penggunaan bahasa daerah dalam komunikasi sehari-hari mampu 

meningkatkan rasa identitas dan kebanggaan masyarakat terhadap budaya lokal mereka (Susanti et al., 
2021). 

Pentingnya peran bahasa Indonesia dalam pelestarian budaya lokal juga terlihat dari upaya 

pemerintah dan lembaga pendidikan untuk mengintegrasikan budaya lokal ke dalam kurikulum. 
Langkah ini bertujuan membangkitkan kesadaran generasi muda akan pentingnya melestarikan bahasa 

dan budaya daerah mereka (Darojah, 2021). Dengan demikian, bahasa Indonesia menjadi penghubung 

yang memperkuat relasi antara bahasa daerah dan budaya lokal, menciptakan masyarakat yang lebih 

sadar akan identitas budaya mereka (Rafsanjani, 2023). 
Secara keseluruhan, peranan bahasa Indonesia dalam melestarikan budaya lokal sangatlah 

signifikan. Melalui pemanfaatan bahasa Indonesia yang tepat dan efektif, masyarakat dapat lebih mudah 

memahami dan menghargai nilai-nilai budaya lokal. Oleh karena itu, upaya pelestarian bahasa daerah 
perlu terus diperkuat dengan melibatkan semua pihak—baik pemerintah, lembaga pendidikan, maupun 

masyarakat luas—agar kekayaan budaya Indonesia tetap terjaga dan dapat diwariskan kepada generasi 

mendatang (Anam, 2023). 

A. Strukturalisme Linguistik (Ferdinand de Saussure) 

Strukturalisme linguistik yang diperkenalkan oleh Ferdinand de Saussure adalah salah satu 
pendekatan yang sangat mempengaruhi perkembangan kajian bahasa dan budaya. Saussure 

mengungkapkan bahwa bahasa bukan sekadar alat komunikasi, melainkan juga sebuah sistem yang 

membentuk cara pandang masyarakat terhadap dunia. Dalam pandangannya, hubungan antara tanda 
(sign) dan makna (signified) sangat krusial. Dengan kata lain, bahasa bukan hanya menyampaikan 

pesan, tetapi juga menciptakan dan memengaruhi cara kita memahami realitas sosial. Pemikirannya ini 

sejalan dengan hipotesis Sapir-Whorf yang menyatakan bahwa bahasa memengaruhi cara kita melihat 
dan berinteraksi dengan dunia sekitar (Djajasudarma, 2017). 

Dalam konteks bahasa Indonesia, peran bahasa sangat vital sebagai ekspresi budaya lokal. 

Bahasa tidak hanya menyampaikan pesan tetapi juga mencerminkan nilai-nilai dan norma-norma yang 

berlaku dalam masyarakat. Saussure menekankan bahwa bahasa adalah fenomena sosial yang tidak bisa 
lepas dari konteks budaya tempat ia digunakan. Oleh karena itu, bahasa Indonesia, yang merupakan 

bahasa nasional, tidak hanya berfungsi sebagai alat komunikasi sehari-hari, tetapi juga sebagai simbol 

dari identitas budaya bangsa. Bahasa Indonesia berperan besar dalam melestarikan dan 
menyebarluaskan budaya lokal, termasuk tradisi, adat istiadat, dan nilai-nilai yang ada dalam 

masyarakat (Rabiah, 2018). Untuk itu, memahami struktur bahasa Indonesia tidak hanya berarti 

memahami kaidah bahasa, tetapi juga konteks sosial dan budaya yang mengelilinginya. 

B. Teori Fungsionalisme Budaya (Bronislaw Malinowski) 

Teori fungsionalisme budaya yang dikembangkan oleh Bronislaw Malinowski menyatakan 
bahwa setiap elemen dalam budaya memiliki fungsi yang sangat penting dalam menjaga kelangsungan 

hidup dan keseimbangan masyarakat. Malinowski berpendapat bahwa bahasa berfungsi lebih dari 

sekadar alat komunikasi; ia adalah sarana untuk memenuhi kebutuhan sosial dan budaya masyarakat 
(Widiyowati et al., 2018). Dalam hal ini, bahasa Indonesia, yang digunakan oleh berbagai suku dan 

kelompok budaya di Indonesia, memainkan peran yang sangat penting dalam memfasilitasi komunikasi 

antarbudaya dan menjaga keharmonisan sosial di masyarakat yang sangat majemuk ini. 
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Malinowski juga menekankan pentingnya konteks dalam memahami makna bahasa. Bahasa 

Indonesia tidak hanya digunakan untuk komunikasi sehari-hari, tetapi juga berfungsi sebagai medium 
untuk menyampaikan nilai-nilai budaya yang ada dalam tradisi lisan, cerita rakyat, dan kesenian lokal 

(Alhaq & Agustin, 2020). Dengan demikian, bahasa Indonesia menjadi penghubung yang penting 

antara generasi muda dengan warisan budaya mereka, yang memungkinkan mereka untuk menjaga dan 
melestarikan identitas budaya lokal meskipun berada dalam tekanan arus globalisasi yang terus 

berkembang. 

Teori fungsionalisme menunjukkan bahwa bahasa memiliki peran sentral dalam sosialisasi 

individu ke dalam budaya mereka. Dengan berkomunikasi menggunakan bahasa, individu belajar 
tentang norma, nilai, dan praktik budaya yang ada di masyarakat mereka. Oleh karena itu, bahasa 

Indonesia, yang digunakan dalam pendidikan dan komunikasi sehari-hari, memiliki peran yang sangat 

besar dalam membentuk karakter dan identitas budaya masyarakat Indonesia (Lestariningrum & 
Wijaya, 2019). 

C. Konsep Dasar Bahasa dan Budaya 

Hubungan antara bahasa dan budaya adalah suatu hal yang sangat erat dan saling mempengaruhi. 

Bahasa bukan hanya alat komunikasi, tetapi juga mencerminkan dan membentuk budaya yang ada di 

masyarakat. Di Indonesia, bahasa Indonesia berfungsi tidak hanya sebagai alat untuk menyampaikan 

pesan, tetapi juga sebagai sarana untuk melestarikan budaya lokal yang sangat beragam (Rabiah, 2018). 
Dalam hal ini, bahasa adalah produk budaya yang mencerminkan cara pandang masyarakat terhadap 

dunia dan lingkungan sekitarnya (Fithriyana et al., 2020). 

Dalam kajian linguistik antropologi, bahasa dilihat sebagai jendela untuk memahami makna 
budaya. Lewat analisis bahasa, peneliti dapat menggali lebih dalam nilai-nilai dan norma-norma yang 

ada dalam masyarakat. Bahasa Indonesia, dengan kekayaan kosakata dan berbagai dialeknya, 

mencerminkan betapa beragamnya budaya yang ada di Indonesia. Oleh karena itu, mempelajari bahasa 

Indonesia dalam konteks budaya lokal sangat penting untuk memahami identitas dan karakter 
masyarakat Indonesia (Alhaq & Agustin, 2020). 

Di era globalisasi ini, bahasa Indonesia juga berperan dalam melestarikan budaya lokal dari 

pengaruh budaya asing yang semakin kuat. Dengan mendorong penggunaan bahasa Indonesia dalam 
berbagai bidang, seperti pendidikan, media, dan seni, masyarakat dapat menjaga warisan budaya 

mereka dan mencegah tergerusnya identitas budaya lokal (Kharisma & Arvianto, 2019). Oleh karena 

itu, upaya untuk melestarikan bahasa Indonesia tidak hanya berarti melestarikan bahasa itu sendiri, 
tetapi juga menjaga dan melestarikan budaya lokal yang ada di dalamnya. 

 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain deskriptif. Penelitian ini 
bertujuan untuk menggali bagaimana bahasa Indonesia dapat berperan dalam pelestarian budaya lokal. 

Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan tokoh-tokoh budaya, pemuka masyarakat, 

serta pengajar bahasa dan sastra di sekolah-sekolah yang aktif dalam pelestarian budaya. Peneliti juga 
melakukan observasi langsung terhadap kegiatan yang berkaitan dengan penggunaan bahasa Indonesia 

dalam konteks budaya lokal. Analisis data dilakukan secara tematik dengan mencari pola-pola yang 

muncul terkait peran bahasa Indonesia dalam pelestarian tersebut. Selain itu, penelitian ini juga 

melibatkan studi pustaka untuk mendalami teori-teori bahasa dan budaya serta meninjau contoh-contoh 
penerapan bahasa Indonesia dalam upaya pelestarian budaya di berbagai wilayah. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
 

Hasil Penelitian 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, ditemukan bahwa bahasa Indonesia memegang peran 
yang sangat penting dalam pelestarian budaya lokal di berbagai daerah. Seperti yang disampaikan oleh 
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seorang tokoh budayawan asal Yogyakarta, "Bahasa Indonesia adalah jembatan yang menghubungkan 

berbagai elemen budaya di Indonesia. Tanpa bahasa yang sama, akan sulit bagi generasi muda untuk 
memahami dan melestarikan budaya lokal mereka." Pernyataan ini mengungkapkan bagaimana bahasa 

Indonesia berfungsi tidak hanya sebagai alat komunikasi sehari-hari, tetapi juga sebagai sarana untuk 

mendokumentasikan dan menyebarkan kearifan lokal kepada generasi berikutnya. 
Dalam wawancara dengan seorang pengajar asal Bali, menjelaskan, "Kami sering menggunakan 

bahasa Indonesia dalam pengajaran tari tradisional Bali. Bahasa ini memudahkan anak-anak untuk 

mengerti filosofi yang terkandung dalam setiap gerakan tari." Ini menunjukkan bahwa penggunaan 

bahasa Indonesia dalam mengajarkan seni dan budaya lokal memungkinkan anak-anak untuk lebih 
mudah memahami dan merasakan makna dari tradisi yang ada, bahkan ketika mereka berasal dari latar 

belakang budaya yang berbeda. 

Temuan lain diperoleh dari wawancara dengan seorang budayawan asal Aceh, yang mengatakan, 
"Melalui bahasa Indonesia, cerita rakyat Aceh bisa dibagikan kepada anak-anak di seluruh Indonesia. 

Ini penting untuk memastikan cerita-cerita ini tidak hilang dan tetap dikenang." Hal ini menunjukkan 

bahwa bahasa Indonesia berfungsi sebagai alat penting dalam menjaga keberlanjutan cerita rakyat dan 

tradisi lisan yang merupakan bagian dari warisan budaya lokal. 
Dari hasil observasi langsung di beberapa acara budaya, seperti Festival Budaya Betawi di 

Jakarta, juga ditemukan bahwa bahasa Indonesia berperan sebagai media yang mempertemukan 

berbagai elemen masyarakat. Dalam festival ini, penggunaan bahasa Indonesia mempermudah 
pemahaman masyarakat dari berbagai daerah untuk ikut serta dalam perayaan budaya Betawi, meskipun 

mereka berasal dari latar belakang budaya yang berbeda. 

Sebagai contoh spesifik, dalam Festival Budaya Betawi yang diselenggarakan di Jakarta pada 
bulan Agustus 2023, penggunaan bahasa Indonesia terbukti sangat efektif dalam mempertemukan 

berbagai kalangan masyarakat dari berbagai daerah. Meskipun acara ini mengusung budaya Betawi, 

yang memiliki bahasa dan tradisi lokalnya sendiri, bahasa Indonesia digunakan sebagai bahasa 

pengantar dalam setiap penampilan seni, seperti tari topeng dan gambang kromong, serta dalam 
penyampaian cerita rakyat Betawi yang dipentaskan. 

 
Gambar 1. Festival Budaya Betawi (Sumber: Antarafoto.com)  

 Pengunjung yang berasal dari luar Jakarta, seperti dari Bandung dan Surabaya, yang mungkin 
tidak familiar dengan bahasa Betawi, dapat mengikuti seluruh rangkaian acara dengan baik berkat 

penggunaan bahasa Indonesia sebagai sarana komunikasi utama. Hal ini menunjukkan bahwa bahasa 

Indonesia bukan hanya memudahkan pemahaman lintas budaya, tetapi juga mempererat kebersamaan 
masyarakat Indonesia dalam merayakan keberagaman budaya daerah. 

 

Pembahasan 

Bahasa Indonesia memiliki peran yang sangat vital dalam pelestarian budaya lokal di seluruh 
Indonesia. Seperti yang diungkapkan oleh seorang budayawan asal Yogyakarta, bahasa Indonesia 

bertindak sebagai jembatan yang menghubungkan berbagai elemen budaya di tanah air. Tanpa adanya 

bahasa yang sama, generasi muda akan kesulitan dalam memahami serta melestarikan budaya lokal 
mereka (Rohaeti et al., 2019). Dalam hal ini, bahasa Indonesia tidak hanya berfungsi sebagai alat 
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komunikasi, tetapi juga sebagai sarana untuk mendokumentasikan dan menyebarkan kearifan lokal 

kepada generasi penerus (Adinugraha & Ratnapuri, 2020). Hal ini sejalan dengan konsep etnopedagogi 
yang menekankan pentingnya mengaitkan pendidikan dengan kearifan lokal agar dapat meningkatkan 

pemahaman dan penghargaan terhadap budaya yang ada (Adinugraha & Ratnapuri, 2020). 

Salah satu contoh nyata adalah penggunaan bahasa Indonesia dalam pengajaran seni dan budaya 
lokal, seperti yang disampaikan oleh seorang pengajar tari tradisional Bali. Ia menjelaskan bahwa 

bahasa Indonesia membantu anak-anak lebih mudah memahami filosofi yang terkandung dalam setiap 

gerakan tari. Ini menunjukkan bahwa bahasa Indonesia berfungsi sebagai sarana yang efektif untuk 

mengajarkan nilai-nilai budaya kepada generasi muda, meskipun mereka berasal dari latar belakang 
budaya yang berbeda. Dalam konteks ini, bahasa Indonesia menjadi alat penghubung antara berbagai 

budaya dan memfasilitasi pemahaman lintas budaya (Firman, 2018). Oleh karena itu, bahasa Indonesia 

bukan hanya sebagai media komunikasi, tetapi juga sebagai sarana untuk membangun identitas budaya 
yang lebih inklusif di Indonesia. 

Seorang budayawan asal Aceh juga menekankan bahwa bahasa Indonesia mempermudah 

penyebaran cerita rakyat Aceh ke seluruh Indonesia, menjaga agar cerita-cerita ini tetap hidup dan 

dikenang. Bahasa Indonesia berfungsi sebagai alat yang penting dalam melestarikan tradisi lisan dan 
warisan budaya lokal, memungkinkan masyarakat dari berbagai daerah untuk berbagi cerita dan 

pengalaman budaya yang beragam (Hapsari, 2019). Hal ini sesuai dengan pandangan bahwa bahasa 

memiliki kekuatan besar dalam membentuk cara kita memahami dunia di sekitar kita (Djajasudarma, 
2017). 

Melalui observasi langsung di berbagai acara budaya, seperti Festival Budaya Betawi di Jakarta, 

terlihat bahwa bahasa Indonesia menjadi media yang efektif dalam menyatukan beragam elemen 
masyarakat. Dalam festival tersebut, bahasa Indonesia digunakan sebagai bahasa pengantar dalam 

setiap penampilan seni dan penyampaian cerita rakyat Betawi. Hal ini memungkinkan pengunjung dari 

berbagai daerah, seperti Bandung dan Surabaya, untuk menikmati dan memahami keseluruhan acara 

meskipun mereka mungkin tidak familiar dengan bahasa Betawi. Ini menunjukkan bahwa bahasa 
Indonesia tidak hanya mempermudah pemahaman lintas budaya, tetapi juga mempererat hubungan 

sosial di antara masyarakat yang beragam (Firman, 2018). Dalam konteks ini, bahasa Indonesia 

berperan sebagai alat untuk memperkuat solidaritas sosial dan identitas nasional, seiring dengan 
keberagaman budaya yang ada. 

Contoh spesifik dari Festival Budaya Betawi yang diselenggarakan pada Agustus 2023 

menunjukkan bahwa bahasa Indonesia dapat mempertemukan berbagai kalangan masyarakat dengan 

mudah. Meskipun acara ini mengangkat budaya Betawi yang memiliki bahasa dan tradisi lokal sendiri, 
bahasa Indonesia tetap menjadi bahasa utama yang digunakan dalam setiap pertunjukan seni dan cerita 

rakyat. Ini memungkinkan pengunjung dari luar Jakarta untuk menikmati acara tanpa hambatan bahasa, 

meskipun mereka mungkin tidak familiar dengan bahasa Betawi. Dengan demikian, bahasa Indonesia 
bertindak sebagai jembatan yang menghubungkan beragam budaya dan memfasilitasi interaksi sosial 

yang lebih inklusif di masyarakat. 

Hasil penelitian ini menegaskan bahwa bahasa Indonesia memainkan peran yang sangat penting 
dalam pelestarian budaya lokal di Indonesia. Bahasa Indonesia bukan hanya alat komunikasi, tetapi 

juga sarana untuk mendokumentasikan, menyebarkan, dan melestarikan kearifan lokal kepada generasi 

mendatang (Adinugraha & Ratnapuri, 2020). Oleh karena itu, sangat penting untuk terus 

mempromosikan penggunaan bahasa Indonesia dalam pendidikan dan budaya agar generasi muda dapat 
memahami dan menghargai warisan budaya yang ada. Dalam hal ini, bahasa Indonesia tidak hanya 

sebagai alat komunikasi, tetapi juga merupakan bagian integral dari identitas budaya dan sosial bangsa 

Indonesia (Djajasudarma, 2017). 
 

4. SIMPULAN  

Berdasarkan penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa bahasa Indonesia memiliki peran yang 
sangat penting dalam pelestarian budaya lokal di Indonesia. Bahasa Indonesia tidak hanya berfungsi 

sebagai alat komunikasi, tetapi juga sebagai sarana untuk mendokumentasikan, menyebarkan, dan 
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melestarikan kearifan lokal, sehingga membantu generasi muda memahami dan menghargai budaya 

mereka. Dengan memanfaatkan bahasa Indonesia, budaya lokal dapat lebih mudah diterima dan 
dipahami oleh berbagai kalangan, meskipun berasal dari latar belakang budaya yang berbeda.  
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